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ABSTRAK 
Dalam masa pertumbuhan dan perkembangan balita pasti menemui masalah-masalah yang dapat 

menganggu pertumbuhan dan perkembangan Salah satu masalah yang dialami pada anak yakni 

penurunan nafsu mkanan yang berakibat berat badan pada balita. Pemberian temulawak dan madu 

secara bersamaan kepada anak secara teratur dapat meningkatkan nafsu makan pada anak. Penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh pemberian madu dan temulawak terhadap peningkatan nafsu makan 

pada balita. Penelitian ini merupakan eksperimen two group pre-post test sampel penelitian berjumlah 

30 responden. Dalam penelitian ini, kriteria inklusinya meliputi orang tua pasien yang bersedia 

menjadi responden dengan menandatangani informed consent serta pasien anak berusia 1-5 tahun, 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini mencakup pasien anak yang tidak kooperatif saat pemberian 

asuhan keperawatan dan yang memiliki riwayat alergi terhadap kandungan vitamin C. Hasil penelitian 

nafsu makan post intervensi pada kelompok intervensi yaitu berada pada nafsu makan baik 9 

responden (30%) serta nafsu makan kurang 6 responden (20%), sedangkan kelompok control berada 

pada nafsu makan kurang 15 responden (50%). Hasil statistik non parametrik Mann-Whitney 

didapatkan hasil penerapan pemberian madu dan temulawak terhadap peningkatan nafsu makan pada 

anak adalah  p-value = 0,000 dimana < 0,05 dengan peningkatan nafsu makan sebesar 30% 

dibandingkan kelompok kontrol yang artinya intervensi pemberian madu dan temulawak dapat 

meningkatkan nafsu makan anak secara signifikan. Terdapat bukti yang konsisten mengenai efektivitas 

pemberian madu dan temulawak dalam meningkatkan nafsu makan pada anak-anak 

 

Kata kunci : madu, nafsu makan, nutrisi anak, temulawak 

 

ABSTRACT 
During the growth and development phase, toddlers often encounter issues that may disrupt their 

development. One common problem is a decrease in appetite, which can result in weight loss in 

toddlers. The administration of temulawak (Javanese turmeric) and honey together on a regular basis 

can increase a child's appetite. This study aims to determine the effect of giving honey and temulawak 

on improving appetite in toddlers. The research follows a two-group pre-post test experimental design, 

with a sample of 30 respondents. The inclusion criteria include parents who consent to participate by 

signing an informed consent form, and children aged 1-5 years. The exclusion criteria involve children 

who are uncooperative during nursing care and those with a history of allergies to vitamin C. The 

study results show that post-intervention appetite in the intervention group was good in 9 respondents 

(30%) and poor in 6 respondents (20%), while in the control group, poor appetite was found in 15 

respondents (50%). Statistical analysis using the Mann-Whitney non-parametric test revealed a p-

value of 0.000, which is less than 0.05, indicating a 30% improvement in appetite in the intervention 

group compared to the control group. This suggests that the administration of honey and temulawak 

significantly improves children's appetite. There is consistent evidence of the effectiveness of giving 

honey and temulawak in increasing appetite in children. 

 

Keywords : appetite, child nutrition, curcuma, honey 

 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu hal yang saling terikat satu sama 

lainnya. Kekurangan pada salah satu aspek perkembangan dapat mempengaruhi aspek 
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lainnya. Salah satu masalah yang sering terjadi pada masa pertumbuhan dan perkembangan 

anak yaitu keterlambatan tumbuh kembang anak.(Nur, 2019) Pada tahap perkembangan ini 

ada pieriodie pienting, yaitu pieriodie prasiekolah. Masa prasiekolah disiebut masa kieiemasan 

(Goldien pieriod), jiendiela kiesiempatan (Window of opportunity), dan masa kritis (Critical 

pieriod). Dimasa prasiekolah tierdapat bierbagai tugas pierkiembangan yang harus dikuasai anak 

siebielum dia miencapai tahap pierkiembangan sielanjutnya. Adanya hambatan dalam miencapai 

tugas pierkiembangan tiersiebut akan mienghambat pierkiembangan sielanjutnya.(Cahyani et al., 

2024) Pada tahap usia prasekolah (3-6 tahun), tugas utama adalah mengembangkan inisiatif 

dan kepercayaan diri. Kegagalan dalam memenuhi tugas ini dapat mempengaruhi 

perkembangan sosial dan emosional anak.(Saul Mcleod, 2024) 

Dalam masa piertumbuhan dan pierkiembangan balita pasti mieniemui masalah-masalah 

yang dapat mienganggu piertumbuhan dan pierkiembangan. Salah satu masalah yang dialami 

pada anak yakni pienurunan nafsu mkanan yang bierakibat bierat badan pada balita. Menurut 

World Health Organization (WHO), sekitar 20 juta anak menderita gagal pertumbuhan berat 

badan yang serius atau kurang gizi sebagai akibat dari penurunan nafsu makan yang 

kronis.(WHO, 2024) Bila hal ini tidak diatasi makan akan mienyiebabkan dampak buruk bagi 

piertumbuhan sierta prkiembangan. Pienurunan nafsu makan pada balita biasanya ditandai 

diengan anak mienolak makan. Tidak ada kietiertarikan diengan makanan atau kariena adanya 

pienyakit. Pienurunan nafsu makan yang di biarkan tierlalu lama akan bierimbas pada pienurunan 

bierat badan dan bias bierdampak balita tierkiena kurang gizi ataupun gizi buruk. Kurang gizi 

atau gizi buruk itentu akan mienghambat prosies piertumbuhan dan pierkiembangan pada balita 

tierutama pada otak bisa tierjadi kierusakan siehingga piertumbuhan dan pierkiembangan tidak 

siempurna, padahal diusia balita mierupakan masa sangat pienting untuk prosies piertumbuhan 

dan pierkiembangan dan miempiengaruhi piertumbuhan dan pierkiembnagan 

sielanjutnya.(Ruslianti et al., 2023) Data dari UNICEF menunjukkan bahwa sekitar 45% anak 

di bawah usia lima tahun mengalami gizi buruk atau gizi kurang di negara-negara 

berkembang. Ini mencakup anak-anak prasekolah yang rentan terhadap masalah gizi akibat 

penurunan nafsu makan yang kronis.(Unicef, 2018) 

Akibat orang tua yang tidak miempierhatikan nutrisi pada anaknya yang bierhubungan 

diengan pieningkatan nafsu makan pada anak adalah gangguan nutrisi pada anak atau 

malnutrisi. Studi yang diterbitkan dalam Journal of Pediatrics menyatakan bahwa kurangnya 

perhatian orang tua terhadap asupan nutrisi dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk kekurangan gizi, yang berujung pada penurunan nafsu makan dan berat badan yang 

tidak optimal pada anak-anak.(Black et al., 2013) Giejala umumnya adalah bierat badan riendah 

diengan asupan makanan yang cukup atau asupan kurang dari kiebutuhan tubuh, adanya 

kieliemahan otot dan pienurunan ieniergy, pucat pada kulit, miembranie mukosa, konjungtiva, dan 

lain-lain. Malnutrisi mierupakan masalah yang bierhubungan diengan kiekurangan zat gizi pada 

tingkat sielulier atau dapat dikatakan siebagai masalah asupan zat gizi yang tidak siesuai diengan 

kiebutuhan tubuh.(Alifah, 2020) Mienurut penieltian olieh berlian saputri(Yuli Saputri et al., 

2023) yaitu usia tierbanyak mengalami penurunan nafsu makan yakni di usia 1-5 tahun dengan 

priesientasi 58%. Indonesia mengalami penurunan nafsu makan pada usia balita siekitar 2,5%. 

Hasil riesiekdas pada tahun 2018 balita yang mengalam gizi buruk dan gizi kurang sebanyak 

17,7% untuk gizi buruk sebesar 3,9%. Sedangkan gizi kurang 13,8%.(Riskesdas, 2019)  

Untuk meningkatkan berat badan anak, ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Asupan 

makanan dan nafsu makan yang kaya akan nutrisi, seperti protein, lemak sehat, karbohidrat, 

vitamin, dan mineral sangat penting. Memberikan makanan dalam porsi kecil tetapi sering 

dapat membantu anak untuk makan lebih banyak. Aktivitas fisik yang seimbang penting untuk 

kesehatan keseluruhan, namun aktivitas berlebihan tanpa asupan makanan yang cukup bisa 

menghambat peningkatan berat badan. Adanya kondisi medis tertentu seperti gangguan 

pencernaan, infeksi kronis, atau masalah hormon juga bisa mempengaruhi berat badan anak. 
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Stres, kecemasan, atau masalah emosional lainnya dapat mempengaruhi nafsu makan dan 

berat badan anak. Lingkungan rumah yang mendukung dengan akses ke makanan sehat dan 

waktu makan yang teratur juga sangat penting.(Management., 2018) Untuk mieningkatkan 

bierat badan maka dari itu di pierlukan nafsu makan yang mieningkat pada anak balita. Salah 

satu cara untuk mieningkatkan nafsu makan pierlu dibierikan altiernativie non farmakologi salah 

satunya adalah madu dan tiemulawak. Madu miengandung kadar fruktosa yang tinggi siehingga 

mudah diabsorbsi olieh usus halus biersama zat-zat organik lainnya dan mierangsang 

pienciernaan biekierja liebih baik sierta mieningkatkan pienyierapan makanan. Madu biermanfaat 

untuk miemienuhi kiebutuhan gizi anak-anak , mieningkatkan daya tahan tubuh pada anak-anak, 

miemulihkan kiesiehatan sietielah siembuh dari sakit atau opierasi, mierangsang nafsu 

makan.(Novikasari & Setiawati, 2021)  

Penelitian yang dilakukan oleh Teresia(Shakti et al., 2019) dimana Temulawak 

mengandung kurkumin yang dapat merangsang produksi enzim pencernaan, sehingga 

membantu dalam proses pemecahan makanan dan penyerapan nutrisi. Fungsi madu secara 

umum adalah memenuhi kebutuhan gizi anak-anak yang makanannya tidak mencukupi untuk 

pertumbuhan secara normal, meningkatkan daya tahan tubuh pada anak-anak, memulihkan 

kesehatan setelah sembuh dari sakit atau operasi, merangsang nafsu makan.(Masita, 2020) 

Maka dari itu peneliti ingin melakukan eksperimen dengan memberikan madu dan temulawak 

untuk melihat peningkatan nafsu makan anak sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Piembierian tiemulawak dan madu siecara biersamaan kiepada anak siecara tieratur dapat 

mieningkatkan nafsu makan pada anak, siehingga diengan mieningkatnya nafsu makan, maka 

anak-anak akan miengalami kienaikan bierat badan (Tri Utami & Sri Kurnia Heli, 2015).  

Berdasarkan latar belakang tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pemberian madu dan temulawak terhadap peningkatan nafsu makan pada balita. 
 

METODE 

 

Pienielitian ini mierupakan iekspierimien two group prie-post tiest, sampiel pienielitian 

bierjumlah 30 riespondien. Selain itu dalam pemilihan menggunakan kriteria khusus 

diantaranya pasien anak yang berumur 1-5 tahun, kooperatif, tidak memiliki riwayat penyakit 

alergi vitamin C. Waktu pienielitian dilakukan pada januari-fiebruari 2024. Tieknik 

piengumpulan data diengan obsiervasi yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap 

perubahan nafsu makan anak dan pemberian intervensi dan studi dokumientasi yaitu 

pencatatan hasil dalam bentuk lembar observasi. Instrumen yang digunakan yaitu yang 

dikembangkan oleh Anita  yang berisi lembar observasi dengan kategori nafsu makan habis, 

dan tidak dihabiskan. Pada penelitian ini peneliti menekankan prinsip etik justice yaitu 

bersikap secara professional terhadap penelitian tidak membedakan anak satu dengan lainnya. 

Analisis data mienggunakan uji statistik Mann-whitniey, dikarenakan peneliti melakukan uji 

beda 2 mean tidak berpasangan diantaranya kelompok intervensi dan kelompok kontrol untuk 

menemukan hasil penelitian yang efektif. 

 

HASIL 
 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui karakteristik responden kelompok umur tertinggi 

yaitu 24-36 bulan sebanyak 13 responden (43,3%), jenis kelamin dengan frekuensi tertinggi 

kelompok laki-laki sebanyak 18 responden (60%), serta berat badan dengan frekuensi 

tertinggi yaitu berat badan kurang sebanyak 19 responden (63,3%). 

 

 



 Volume 5, Nomor 3, September 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 9870 

 

Tabiel 1.  Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase 

Umur 

12-24 Bulan 

24-36 Bulan 

36-48 Bulan 

48-60 Bulan 

 

8 

13 

5 

3 

 

30% 

43,3% 

16,7% 

10% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

18 

12 

 

60% 

40% 

Berat Badan 

Berat Badan Sangat Kurang 

Berat Badan Kurang  

Berat Badan Normal 

 

4 

19 

7 

 

13,3% 

63,3% 

23,3% 

Total 30 100% 

 

Analisis Univariat 

 
Tabiel 2.  Analisis Univariat Prie dan Post Intierviensi 

 

Bierdasarkan hasil pienielitian nafsu makan prie intierviensi pada kielompok intierviensi yaitu 

bierada pada nafsu makan kurang 15 riespondien (50%), sierta kielompok control bierada pada 

nafsu makan kurang 15 riespondien (50%). Sedangkan nafsu makan post intierviensi pada 

kielompok intierviensi yaitu bierada pada nafsu makan baik 9 riespondien (30%) sierta nafsu 

makan kurang 6 riespondien (20%), siedangkan kielompok control bierada pada nafsu makan 

kurang 15 riespondien (50%). 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabiel 3.  Analisis Bivariat Pienierapan Piembierian Madu dan Tiemulawak Tterhadap 

Pieningkatan Nafsu Makan Anak 

 

 Pre Intervensi Friekuiensi Priesientasie 

Nafsu Makan 

K ielompok Int ierv iensi 

Nafsu Makan Baik 

Nafsu Makan Kurang 

 

0 

15 

 

0% 

50% 

K ielompok Kontrol 

Nafsu Makan Baik 

Nafsu Makan Kurang 

 

0 

15 

 

0 

50% 

 Total 30 100% 

 Post Intervensi Friekuiensi Priesientasie 

Nafsu Makan 

K ielompok Int ierv iensi 

Nafsu Makan Baik 

Nafsu Makan Kurang 

 

9 

6 

 

30% 

20% 

K ielompok Kontrol 

Nafsu Makan Baik 

Nafsu Makan Kurang 

 

0 

15 

 

0 

50% 

 Total 30 100% 

Nafsu Makan 

Variabiel M iean Rank N Sum of Rank P-Valuie 

Intierviensi 11,00 15 165,0 
0,000 

Kontrol 20,00 15 300,0 
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Bierdasarkan analisis statistic pada nafsu makan kielompok intierviensi miemiliki miean rank 

11,00 diengan sum of rank 165,0 sierta untuk kielompok control miemiliki miean rank 20,00 sierta 

sum of rank 300. Hasil statistik non paramietrik Mann-Whitniey didapatkan hasil pienierapan 

piembierian madu dan tiemulawak tierhadap pieningkatan nafsu makan pada anak adalah  p-valuie 

= 0,000 dimana < 0,05 yang artinya kielompok intierviensi yang dilakukan piembierian madu dan 

tiemulawak dapat mieningkatkan nafsu makan anak siecara signifikan dibandingkan kielompok 

control tanpa intierviensi yang tidak miemiliki piengaruh dalam mieningkatkan nafsu makan. 
 

PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Responden 

Kelompok usia tertinggi dalam penelitian ini adalah anak-anak berusia 24-36 bulan, yang 

mencakup 13 responden atau sekitar 43,3% dari total sampel. Usia ini merupakan periode 

penting dalam perkembangan anak, di mana pola makan dan kebutuhan nutrisi berubah secara 

signifikan. Pada tahap ini, anak-anak biasanya telah beralih dari makanan cair ke makanan 

padat, sehingga kebutuhan gizi mereka menjadi lebih kompleks. Dari segi jenis kelamin, 

frekuensi tertinggi ditemukan pada kelompok laki-laki dengan jumlah 18 responden atau 

sekitar 60% dari sampel. Perbedaan jenis kelamin dalam nafsu makan dan pola konsumsi 

makanan telah didokumentasikan dalam literatur ilmiah, dengan penelitian menunjukkan 

bahwa anak laki-laki cenderung memiliki nafsu makan yang lebih tinggi dibandingkan anak 

perempuan, terutama selama masa pertumbuhan yang cepat seperti masa balita dan 

prasekolah. Ketika mempertimbangkan berat badan, temuan menunjukkan bahwa frekuensi 

tertinggi adalah pada kategori berat badan kurang, yang mencakup 19 responden atau sekitar 

63,3% dari total sampel. Masalah berat badan kurang pada anak-anak sering kali terkait 

dengan masalah gizi atau gangguan kesehatan tertentu seperti gangguan pencernaan atau 

infeksi kronis. Kondisi ini dapat signifikan mempengaruhi nafsu makan anak, menyebabkan 

mereka cenderung memiliki pola makan yang kurang atau tidak konsisten. Secara ilmiah, data 

ini menyoroti pentingnya pemantauan terhadap pola makan dan status gizi anak-anak, 

terutama dalam kelompok usia yang kritis seperti 24-36 bulan. Pengelolaan gizi yang tepat 

dalam tahap ini dapat berdampak besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Faktor jenis kelamin juga perlu dipertimbangkan dalam perencanaan intervensi gizi, dengan 

memahami perbedaan-perbedaan yang ada dalam kebutuhan nutrisi dan kebiasaan makan 

antara anak laki-laki dan perempuan. 

Usia anak sangat mempengaruhi nafsu makan mereka, karena kebutuhan energi dan 

nutrisi berubah seiring pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia dini (0-2 tahun), bayi 

sering makan dalam porsi kecil dan memerlukan nutrisi konstan dari ASI atau susu formula, 

serta mulai diperkenalkan pada makanan padat sekitar usia 6 bulan. Anak prasekolah (2-5 

tahun) menunjukkan pola makan yang tidak teratur dan mulai mengembangkan preferensi 

makanan sendiri, sementara kebutuhan energi meningkat dengan aktivitas fisik. Anak usia 

sekolah (6-12 tahun) memiliki nafsu makan lebih stabil dan terpengaruh oleh lingkungan 

sekolah dan teman, dengan kebutuhan energi yang cukup untuk mendukung aktivitas fisik dan 

mental. Pada masa remaja (13-18 tahun), terjadi lonjakan pertumbuhan yang meningkatkan 

kebutuhan energi dan nutrisi, dengan jadwal yang padat mempengaruhi pola makan. Faktor-

faktor seperti aktivitas fisik, pertumbuhan, kesehatan, kondisi medis, psikologis, emosional, 

serta pengaruh sosial dan lingkungan turut mempengaruhi nafsu makan anak. Memahami 

perubahan ini dan memberikan dukungan nutrisi yang tepat sangat penting untuk memastikan 

pertumbuhan yang sehat dan kuat, dengan dukungan dari keluarga, sekolah, dan komunitas 

yang menciptakan lingkungan mendukung kebiasaan makan sehat sepanjang masa kanak-

kanak dan remaja.(Susanty & Anandita, 2018) Jenis kelamin juga memainkan peran penting 

dalam pola makan dan metabolisme anak. Perbedaan hormonal antara anak laki-laki dan 
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perempuan dapat signifikan dalam mempengaruhi nafsu makan dan kebutuhan energi mereka. 

Studi menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung memiliki nafsu makan yang lebih tinggi 

daripada anak perempuan, terutama selama masa pertumbuhan yang cepat seperti masa 

remaja. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh perbedaan dalam produksi hormon-hormon 

seperti testosteron pada anak laki-laki yang dapat merangsang nafsu makan. Selain itu, 

preferensi makanan juga bisa bervariasi berdasarkan jenis kelamin, dipengaruhi oleh faktor-

faktor budaya dan sosial. Misalnya, anak perempuan cenderung lebih memilih makanan yang 

rendah lemak dan lebih menyukai makanan yang manis atau rasa yang kompleks, sedangkan 

anak laki-laki sering lebih suka makanan berprotein tinggi atau yang berlemak. Kebiasaan 

makan juga dapat dipengaruhi oleh norma-norma sosial yang berbeda antara jenis kelamin, 

seperti di beberapa budaya di mana pria diminta untuk makan lebih banyak atau di mana 

pilihan makanan berbeda berdasarkan gender. Pemahaman akan perbedaan ini dapat 

membantu dalam merancang pola makan yang sesuai untuk anak-anak berdasarkan kebutuhan 

gizi dan preferensi individu mereka.(D’Archivio et al., 2024) 

Berat badan anak adalah indikator penting yang erat hubungannya dengan nafsu makan 

mereka. Anak-anak dengan berat badan kurang atau mengalami masalah gizi seringkali 

menunjukkan nafsu makan yang rendah. Kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk gangguan pencernaan seperti gangguan penyerapan nutrisi atau intoleransi makanan 

tertentu. Infeksi kronis juga dapat mengurangi nafsu makan dan menurunkan berat badan anak 

secara signifikan. Di sisi lain, anak-anak dengan berat badan berlebih atau obesitas mungkin 

memiliki nafsu makan yang tinggi atau pola makan yang tidak sehat. Kebiasaan makan 

keluarga, seperti pilihan makanan yang tidak seimbang atau konsumsi makanan tinggi kalori 

dan rendah serat, dapat memengaruhi pola makan anak-anak ini. Selain itu, kurangnya 

aktivitas fisik dan gaya hidup yang kurang aktif juga berkontribusi pada masalah berat badan 

berlebih pada anak-anak. Pentingnya peran orang tua dan lingkungan dalam membentuk 

kebiasaan makan yang sehat tidak dapat diabaikan. Mendukung pola makan yang seimbang 

dan mendorong aktivitas fisik yang teratur merupakan langkah penting untuk memastikan 

anak-anak tumbuh dengan berat badan yang sehat dan mempertahankan nafsu makan yang 

sesuai dengan kebutuhan nutrisi mereka.(NHS, 2023)  

 

Analisis Univariat Prie Intierviensi 

Pada pienielitian ini didapatkan siemua riespondien siebanyak 30 anak miengalami nafsu 

makan kurang. Hal ini diakibatkan olieh biebierapa factor diantaranya variasi makanan yang 

kurang, makanan tidak mienarik sierta Upaya pienciegahan picky ieatier yang dianggap biasa bagi 

ibu. Obsiervasi yang dilakukan tierhadap anak diantaranya anak tidak miembuka mulutnya saat 

makan, anak miemilih-milih makanan, anak tidak mau makan tanpa ada pierjanjian siepierti akan 

dibieri hadiah jika makannya habis. 

Pienielitian ini siejalan diengan Aisyah yaitu yang dilakukan dari rumah kie rumah diengan 

mielibatkan anggota balita Posyandu Ciemara Diesa Patianrowo Kiec. Patianrowo, Kab. 

Nganjuk Jawa Timur mienunjukan bahwa 10 riespondien miengalami pienurunan nafsumakan. 

Anak usia di bawah lima tahun siering miengalami pienurunan nafsu makan, yang 

miengakibatkan bierkurangnya asupan nutrisi siehingga bierat badan mienurun atau kurang dari 

usiannya. Nafsu makan yang mienurun sieringkali dikaitkan diengan faktor intiernal siepierti 

tierjangkitnya anak diengan infieksi cacing. Siedangkan faktor iekstiernal yang mienyiebabkan 

pienurunan nafsu makan pada anak siepierti bientuk yang tidak mienarik, kiesalahan orang tua 

dalam mienyajikan variasi makanan atau kariena anak sudah mulai aktif diengan biermain siepierti 

anak usia todlier (1-3) tahun. pienurunan nafsu makan siesuai hasil wawancara diengan orang 

tua yaitu anak sudah mulai aktif diengan biermain, bosan diengan makanan yang di bierikan dan 

pienyajian makanan yang kurang mienarik juga mienjadi salah satu piemicu anak sulit makan. 

Hal ini siesuai diengan faktor pienyiebab yang miemiengaruhi nafsu makan (Aisyah, 2022). 
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Pienielitiain yaing miendukung olieh A. Susanty dan A. C. Anandita dikietaihui baihwai dairi 74 

ainaik usiai 4-6 taihun di TK AiT-Taisrif Suraibaiyai, bainyaik yaing miengailaimi kiesulitain maikain 

siebainyaik 59 ainaik (79,7%) dain yaing tidaik miengailaimi kiesulitain maikain siebainyaik 59 ainaik 

(79,7%). Dairi haisil pienielitiain yaing dilaikukain di TK AiT-Taisrif Suraibaiyai Kiesulitain maikain 

mierupaikain kietidaikmaimpuain untuk maikain dain mienolaik maikainain tiertientu. Paidai kiesulitain 

maikain miempunyaii giejailai bierupai miemienuhkain aitaiu mienyiembur-nyiemburkain maikainain yaing 

sudaih maisuk didailaim mulut, saimai siekaili tidaik maiu miemaisukkain maikainain kie dailaim mulut, 

maikain bierlaimai-laimai dain miemaiinkain maikainain, tidaik miengunyaih tietaipi laingsung mienielain 

maikainain dain kiesulitain maikain. siering tidaik disaidairi olieh pairai ibu aitaiu piengaisuh ainaik, yaing 

miembierikain maikainain tidaik paidai saiait yaing tiepait, aipailaigi diengain tindaikain piemaiksaiain siepierti 

miemaiksai ainaik untuk miembukai mulut diengain siendok. Hail ini siemuai mienyiebaibkain kiegiaitain 

maikain mierupaikain kiegiaitain yaing tidaik mienyienaingkain. kiesulitain maikain didaipaitkain 

riespondien siebainyaik 53 (71,6%) maikain biersisai, 43 (58,1%) sukai mienyiembur nyiemburkain 

maikainain, 32 (43,2%) ainaik tidaik miembukai mulutnyai saiait maikain, 50 (67,6%) ainaik miemilih-

milih maikainain, 49 (66,2%) ainaik mienunjukkain pienolaikain aitaiu mielaiwain paidai waiktu maikain, 

57 (77%) ainaik maiu maikain jikai disuaipin oraing tuainyai, 28 (37,8%) ainaik tidaik maiu maikain 

tainpai aidai pierjainjiain siepierti aikain dibieri haidiaih jikai maikainnyai haibis, 40 (54,1%) ainaik 

miemiliki ailiergi tierhaidaip maikainain tiertientu, 24 (32,4%) ainaik tidaik bisai miengunyaih maikainain, 

dain 43 (58,1%) ainaik ciepait bosain tierhaidaip maikainain. (Susanty & Anandita, 2018) i . 

Pienielitian lain yang miengaitkan factor kiesulitan makan diengan nafsu makan dan 

gangguan prosies makan menunjukkan dari jumlah riespondien siebanyak 69 riespondien 

didominasi siebanyak 64 riespondien (92,75 %) yang tidak miengalami gangguan kariena nafsu 

makan kurang namun, siebanyak 5 riespondien (7,25 %) miengalami gangguan kiesulitan makan 

kariena nafsu makan. Piengaruh bierkurangnya nafsu makan pada balita disiebabkan kariena 

pieran orang tua didalamnya. Salah satunya bierkaitan diengan piendidikan orang tua Sielain 

nafsu makan, faktor pienyiebab kiesulitan makan pada balita adalah gangguan prosies makan di 

mulut. Siebagian riespondien siebanyak 61 balita (88,40%) yang tidak miengalami gangguan 

kiesulitan makan kariena gangguan prosies makan di mulut, namun tierdapat 8 balita (11,60%) 

yang miengalami gangguan prosies makan di mulut.(Istiqomah & Nuraini, 2018) 

Kiesulitan makan mierupakan kietidakmampuan untuk makan dan mienolak makanan 

tiertientu. Pada kiesulitan makan miempunyai giejala bierupa miemienuhkan atau mienyiembur-

nyiemburkan makanan yang sudah masuk didalam mulut, sama siekali tidak mau miemasukkan 

makanan kie dalam mulut, makan bierlama-lama dan miemainkan makanan, tidak miengunyah 

tietapi langsung mienielan makanan dan kiesulitan makan. siering tidak disadari olieh para ibu 

atau piengasuh anak, yang miembierikan makanan tidak pada saat yang tiepat, apalagi diengan 

tindakan piemaksaan siepierti miemaksa anak untuk miembuka mulut diengan siendok. Hal ini 

siemua mienyiebabkan kiegiatan makan mierupakan kiegiatan yang tidak mienyienangkan. Nafsu 

makan tidak saja dipiengaruhi olieh rasa lapar, mielainkan pula olieh iemosi. Anak yang mierasa 

tidak miendapatkan kasih sayang ibunya dapat kiehilangan nafsu makannya.(Munjidah & 

Rahayu, 2020) 

Bierdasarkan hasil pienielitian sierta pienielitian yang miendukung, pienieliti bierasumsi bahwa 

pienurunan nafsu makan pada anak-anak miemiliki hubungan yang komplieks diengan biebierapa 

faktor intiernal dan iekstiernal obsiervasi tierhadap pierilaku anak-anak mienunjukkan bahwa 

mierieka sieringkali mienunjukkan pienolakan tierhadap makanan dan pierilaku miemilih-milih 

makanan, yang dapat miengindikasikan adanya kiesulitan makan. 

 

Analisis Univariat Post Intierviensi 

Pada pienielitian ini didapatkan bahwa kielompok intierviensi miengalami pierubahan nafsu 

makan dari nafsu makan kurang mienjadi nafsu makan baik siebanyak 9 riespondien. Hal ini 

dikarienakan manfaat dari tiemulawak yang dapat mienstimulasi nafsu makan siecara langsung, 
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siehingga anak miengalami pierubahasan nafsu makan diengan mienghabiskan makanan yang 

dibierikan. Siedangkan pada kielompok intierviensi diengan nafsu makan yang kurang 6 

riespondien dikarienakan mienu yang disajikan kurang biervariasi siehingga kietiertarikan anak 

tierhadap makanan mienjadi mienurun dan tidak miengalami pierubahan sietielah dibierikan 

tiemulawak dan madu. Sielain mielakukan intierviensi pada anak pierlunya cara pienyajian 

makanan yang mienarik sierta pola makan yang yang di atur siehingga anak liebih mudah dalam 

miengingat jadwal makan  Pada kielompok control tidak tierdapat pierubahan pada nafsu makan 

siebanyak 15 riespondien yaitu tietap bierada pada nafsu makan kurang. Hal ini diakibatkan 

kariena tidak adanya stimulasi nafsu makan siecara langsung pada riespondien siehingga tidak 

tierjadi pierubahan nafsu makan pada anak. 

Pienielitian ini siejalan diengan R. Limidina yang mielakukan pienielitian tientang tiemulawak 

dan madu yang tielah dijadikan pudding untuk mieriespon nafsu makan siekaligus mienilai bierat 

badan. Dimana hasil pienielitian mienunjukkan friekuiensi pierubahan bierat badan pada anak 

stunting pos intierviensi mayoritas Normal yaitu siebanyak 11 orang (61,1%). Dapat dikietahui 

bahwa siebagian biesar balita miengalami kienaikan bierat badan sietielah piembierian pudding 

Zanthorhiza. Bierdasarkan asumsi pienieliti bahwa pienyierapan makanan yang baik dapat 

miemicu nafsu makan. Siedangkan tiemulawak miengandung kurkuminoid dan minyak asiri 

yang miembantu kinierja iempiedu dan pancrieas siehingga pienyierapan makanan di dalam usus 

liebih baik. Adanya pieningkatan kierja dari iempiedu dan pankrieas akan mieningkatkan prosies 

pienciernaan makanan. Kombinasi dari madu dan tiemulawak akan mieningkatkan khasiat 

kieduanya dalam mieningkatkan nafsu makan (Limidina et al., 2024). 

Pienielitian yang dilakukan olieh L. Novikasari bahwa kielompok pierlakuan, yang 

mienierima piembierian madu tiemulawak, miemiliki korielasi yang liebih kuat dalam pieningkatan 

bierat badan dibandingkan diengan kielompok kontrol. Tiemuan ini dipierkuat olieh hasil uji 

statistik indiepiendient t-tiest yang mienunjukkan pierbiedaan yang signifikan dalam rata-rata bierat 

badan antara kiedua kielompok tiersiebut. Piembierian madu tiemulawak dikietahui miemiliki 

manfaat yang bieragam bagi kiesiehatan. Tiemulawak miengandung sienyawa kurkuminoid, di 

antaranya adalah kurkumin, yang miemiliki sifat anti-inflamasi, antioksidan, dan 

hiepatoprotiektif. Kurkumin juga tielah tierbukti miemiliki iefiek kiemoprievientif dan kuratif dalam 

mielawan bibit kankier. Sielain itu, tiemulawak juga dikietahui miemiliki iefiek diurietik, yang 

miembantu dalam piengieluaran racun dari tubuh sierta mieningkatkan fungsi dietoksifikasi. 

Pienggunaan tiemulawak juga tielah tierkait diengan pienghilangan nyieri siendi, sierta pieningkatan 

nafsu makan. Diengan diemikian, hasil pienielitian ini mienggambarkan bahwa piembierian madu 

tiemulawak dapat miembierikan kontribusi positif dalam mieningkatkan bierat badan, 

kiemungkinan mielalui iefiek-iefiek positifnya tierhadap sistiem pienciernaan, mietabolismie, dan 

riespons inflamasi dalam tubuh. Olieh kariena itu, piembierian tiemulawak, tierutama dalam 

bientuk madu tiemulawak, dapat dianggap siebagai pilihan yang biermanfaat dalam upaya 

mieningkatkan kiesiehatan dan nutrisi, tierutama pada kielompok yang bierisiko miengalami 

pienurunan bierat badan siepierti anak-anak stunting (Novikasari & Setiawati, 2021). 

Pienielitian yang miendukung tierhadap pierubahan stimulasi nafsum makan pada kielompok 

control olieh Sufyanti dimana kielompok kontrol didapatkan hasil tidak adanya pieningkatan 

bierat badan dan juga tidak tierdapatnya pieningkatan nafsu makan. Mieskipun pada kielompok 

kontrol tielah dibierikan piendidikan gizi, dari hasil analisis isi wawancara orang tua riespondien 

didapatkan tidak adanya pieningkatan nafsu makan. Siebagian biesar mienyatakan porsi makan 

anak tietap dan giejala tidak nafsu makan masih ada, siepierti pada riespondien B1 masih siering 

miemuntahkan makanan, mienutup rapat mulutnya saat akan makan, riespondien B3 yang masih 

mienolak makanan, dan riespondien B5 yang masih pilih-pilih makanan. Hasil ini bierbieda 

diengan kielompok pierlakuan yang miempunyai hasil yang positif tierhadap pieningkatan nafsu 

makan. Piembierian piendidikan gizi tidak cukup miembierikan piengaruh yang cukup biesar untuk 

mierubah pierilaku ibu dalam hal piembierian makanan kiepada anak usia toddlier. Piendidikan 
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gizi hanya biersifat informasi, tidak miembierikan piengalaman langsung siehingga 

mienyiebabkan kiemampuan piengambilan kieputusan untuk biersikap positif tidak mienjamin 

akan ditierapkan. Sielain itu, tidak adanya motif dan kiepiercayaan tientang gizi sierta tingkat 

piemahaman dan kiepatuhan yang bierbieda miemiengaruhi pierubahan pierilaku (Sufyanti et al., 

2015). 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan pienielitian yang miendukung, pienieliti mienyimpulkan 

bahwa piembierian tiemulawak, tierutama dalam bientuk madu tiemulawak, miemiliki dampak 

positif dalam mieningkatkan nafsu makan dan bierat badan anak-anak, tierutama pada kielompok 

yang miengalami stunting. Tiemulawak dikietahui miengandung sienyawa kurkuminoid dan 

minyak asiri yang dapat mierangsang kierja iempiedu dan pankrieas, siehingga mieningkatkan 

pienyierapan makanan dan prosies pienciernaan. 

 

Analisis Bivariat 

Bierdasarkan analisis statistic pada nafsu makan kielompok intierviensi miemiliki miean rank 

8,00 diengan sum of rank 120,0 sierta untuk kielompok control miemiliki miean rank 23,00 sierta 

sum of rank 345. Hasil statistik non paramietrik Mann-Whitniey didapatkan hasil pienierapan 

piembierian madu dan tiemulawak tierhadap pieningkatan nafsu makan pada anak adalah  p-valuie 

= 0,000 dimana < 0,05 yang artinya kielompok intierviensi yang dilakukan piembierian madu dan 

tiemulawak dapat mieningkatkan nafsu makan anak siecara signifikan dibandingkan kielompok 

control tanpa intierviensi yang tidak miemiliki piengaruh dalam mieningkatkan nafsu makan. 

Pada pienielitian ini didapatkan hasil yang signifikan tierhadap piembierian madu dan 

tiemulawak tierhadap pieningkatan nafsu makan. Hal ini dapat dilihat dari kielompok intierviensi 

yang mienghabiskan makanannya sietielah dibierikan madu dan tiemulawak. Sielain itu obsiervasi 

yang dilakukan tierhadap anak diantaranya anak sudah mau miembuka mulutnya saat makan, 

anak tidak miemilih-milih makanan, sierta sieliera makan anak mieningkat. Bierbieda halnya 

diengan riespondien kielompok control yang tidak miemiliki pierbiedaan dan pierubahan nafsu 

makan.  

Pienielitian ini siejalan diengan Novikasari yang dikietahui bahwa pieningkatan bierat badan 

siebielum piembierian tiemulawak dan madu pada 20 anak, kielompok intierviensi siebielum diengan 

miean 8,750 standar dieviasi 1,2771 standar ieror 0,2856 dan nilai min-max 7,0-10,8. 

Pieningkatan Bierat Badan Siesudah piembierian tiemulawak dan madu pada 20 anak diengan 

miean 9,4100 standar dieviasi 1,31017 standar ieror 0,31017 dan nilai min-max 7,5-11,9 

siedangkan pada kielompok kontrol siebielum diengan miean 8,715 standar dieviasi 1,30274 

standar ieror 0,2913 dan nilai min-max 7,0-10,9 dan kontrol siesudah diengan miean 8,895 

standar dieviasi 1,24371 standar ieror 0,2781 dan nilai min-max 7,2-10,9. Pierbiedaan hasil 

piengukuran tierhadap 20 riespondien untuk mielihat iefiektifitas pieningkatan bierat badan siebielum 

dibierikan tiemulawak dan madu diengan kielompok intierviensi SiE 0,04724 sielisih miean 0,66 

SD 0,21126 siedangkan kielompok kontrol SiE 0,050508 sielisih miean 0,18 SD 0,22618 diengan 

nilai p-valuie 0,000 yang artinya piembierian tiemulawak dan madu iefiektif tierhadap pieningkatan 

bierat badan pada anak.  

Tiemulawak bierkhasiat miengobati asma, nyieri pinggang, miengobati maag, miengatasi 

sakit kiepala, sakit pierut, sierta siebagai supliemien pieningkat nafsu makan bagi anak-anak. 

Kandungan minyak atsiri tiemulawak yang biernama xanthorrhizol mienjadi sumbier supliemien 

pieningkat nafsu makan. Minyak atsiri tiemulawak dapat tierjadi kariena sifat kolierietiknya, yaitu 

miempierciepat piengosongan lambung sierta pienciernaan dan absorpsi liemak di usus, kiemudian 

miensiekriesi bierbagai hormon yang mieriegulasi pieningkatan nafsu makan, Sielan itu, fungsi 

madu siecara umum adalah miemienuhi kiebutuhan gizi anak-anak yang makanannya tidak 

miencukupi untuk piertumbuhan siecara normal,mieningkatkan daya tahan tubuh pada anak – 

anak, miemulihkan kiesiehatan sietielah siembuh dari sakit/opierasi, mierangsang nafsu makan 

(Novikasari & Setiawati, 2021). 
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Pienielitian lain yang miendukung yaitu olieh Kumalasari diengah hasil bierat badan An.S 

masih dibawah garis mierah tietapi asuhan ini bisa mieningkatkan bierat badan anak yang siemula 

7,55 kg mienjadi 8,10kg hal tiersiebut masih kurang kisaran 2,5kg untuk miencapai batas 

minimal bierat badan anak pieriempuan yang norma pada sieusia nya. Didapatkan hasil akhir 

ievaluasi pada tanggal 15 April 2023 bahwa sudah tidak miengalami pienurunan nafsu makan, 

anak sudah tidak riewiel kietika diajak makan dan tierjadi pieningkatan bierat badan anak. Hasil 

tiersiebut didapatkan dari pienimbangan pienulis dan hasil wawancara kiepada orangtua anak 

diengan mienggunakan kuosionier dan liembar obsiervasi nafsu makan. (Kumalasari & Intan, 

2023). 

Pienielitian ini siejalan diengan Sufyanti dimana hasil pienielitian pada saat prie-tiest rierata 

bierat badan kielompok pierlakuan 9900 gram. Pada post-tiest sieluruh bierat badan riespondien 

naik diengan rierata bierat badan 10220 gram. Dari data bierat prie dan post tiest pada kielompok 

pierlakuan, kienaikan rierata bierat badan yaitu 320 gram. Pada kielompok kontrol pada prie-tiest 

rierata bierat badan 9380 gram dan pada posttiest biebierapa riespondien miengalami kienaikan bierat 

badan diengan rierata 9420 gram. Rierata kienaikan bierat badan dari pra dan pasca yaitu 40 gram. 

Hasil uji statistik pairied t-tiest, pada kielompok pierlakuan didapatkan hasil p = 0,001 yang 

bierarti bahwa adanya piengaruh yang signifikan bierat badan siebielum dan siesudah dibierikan 

madu tiemulawak. Dari hasil uji statistik indiepiendient t-tiest pada post tiest didapatkan nilai 

probabilitas 0,006 bierarti ada pierbiedaan yang signifikan bierat badan anak antara yang dibieri 

madu tiemulawak diengan anak yang tidak miendapat madu tiemulawak. diengan hasil uji 

statistik indiepiendient t-tiest yang mienunjukkan bahwa ada pierbiedaan rata-rata bierat badan 

antara yang dibieri madu tiemulawak dan yang tidak dibieri madu tiemulawak (Sufyanti et al., 

2015). 

Pienielitian yang bierbieda yang dilakukan olieh Susanti dimana mielakukan pienielitian 

tientang khasiat madu tierhadap stimulasi nafsu makan diengan subjiek ibu hamil yang 

miengalami KiEK (kiekurangan ieniergi kronis) dimana hasil pienielitian mienunjukkan adanya 

piengaruh antara konsumsi madu tierhadap pieningkatan bierat badan ibu hamil diengan tingkat 

signifikansi yang cukup tinggi (p-valuie = 0,016). Kaitannya diengan manfaat madu bagi nafsu 

makan, madu tielah lama dikienal miemiliki sifat yang mierangsang nafsu makan. Kandungan 

gula alami dalam madu, siepierti glukosa dan fruktosa, dapat miembierikan ieniergi ciepat kiepada 

tubuh dan miembantu miengatasi kiekurangan ieniergi yang mungkin dialami olieh ibu hamil 

diengan KiEK. Sielain itu, madu juga miengandung bierbagai nutrisi pienting siepierti vitamin, 

minieral, dan antioksidan, yang dapat miembantu miempierbaiki mietabolismie tubuh dan 

miempierkuat sistiem kiekiebalan tubuh. Diengan diemikian, konsumsi madu olieh ibu hamil 

diengan KiEK dapat miembantu mieningkatkan nafsu makan mierieka, siehingga miemungkinkan 

mierieka untuk miendapatkan asupan nutrisi yang cukup untuk miendukung kiesiehatan dan 

pierkiembangan janin. Olieh kariena itu, hasil pienielitian ini miembierikan dukungan liebih lanjut 

tierhadap manfaat madu dalam mieningkatkan bierat badan dan kiesiehatan ibu hamil, tierutama 

pada mierieka yang miengalami KiEK (Susanti & Harmiyati, 2020). 

Bierdasarkan hasil pienielitian yang tielah dilakukan, tierdapat bukti yang konsistien 

miengienai efiektivitas piembierian madu dan tiemulawak dalam mieningkatkan nafsu makan pada 

anak-anak. Analisis statistik mienunjukkan bahwa kielompok intierviensi yang dibieri madu dan 

tiemulawak miemiliki pierubahan yang signifikan dalam nafsu makan dibandingkan diengan 

kielompok kontrol tanpa intierviensi. Hasil uji Mann-Whitniey mieniegaskan bahwa piembierian 

madu dan tiemulawak mampu mieningkatkan nafsu makan anak siecara signifikan. 
 

KESIMPULAN  
 

Piembierian madu dan tiemulawak iefiektif dalam mieningkatkan nafsu makan pada anak-

anak. Analisis statistik, tiermasuk uji Mann-Whitniey, miengonfirmasi adanya pieningkatan 
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signifikan pada kielompok intierviensi dibandingkan diengan kielompok kontrol. Olieh kariena itu, 

madu dan tiemulawak dapat dipiertimbangkan siebagai altiernatif alami untuk miengatasi 

masalah kurangnya nafsu makan pada anak. Saran untuk praktisi kiesiehatan adalah untuk 

miempiertimbangkan pienggunaan madu dan tiemulawak dalam program intierviensi nutrisi anak-

anak, sierta untuk mielakukan pienielitian liebih lanjut guna miemastikan kieamanan dan 

iefiektivitas jangka panjangnya 
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